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abstrak — Unsur intrinsik puisi merupakan faktor-faktor yang diperoleh dalam puisi.
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis unsur intrinsik pada puisi Manusia Ciptaan
Paling Sempurna Karya Deva Pendhi Pradana. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan data berbentuk kata, frasa, dan klausa. Pengumpulan data
menggunakan metode simak, catat dan libat. Teknik analisis data menggunakan analisis
isi dengan menerapkan tiga alur (reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan). Teknik validasi data dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur intrinsik puisi yaitu 1) tema nasihat
dan religius, 2) memiliki gaya bahasa apostrof, majas repetisi, majas personifikasi, majas
paralelisme, dan majas metafora, 3) memiliki diksi konotatif yang menggambarkan
pikiran & perasaan, 4) memiliki rima bebas, 5) memiliki amanat, 6) memiliki sudut
pandang orang pertama, dan 7) terdapat tipografi. Kesimpulan terkait penelitian ini
adalah terdapat tujuh unsur intrinsik pada puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya
Deva Pendhi Pradana.
Kata kunci— Puisi, Unsur Intrinsik, Manusia Ciptaan Paling Sempurna

Abstract—The intrinsic elements of poetry are factors that are obtained in poetry. The
purpose of this study is to analyze the intrinsic elements in the Manusia Ciptaan Paling
Sempurna Creation by Deva Pendhi Pradana. This research uses qualitative research with
data in the form of words, phrases, and clauses. Data collection uses the method of
listening, noting and engaging. The data analysis technique uses content analysis by
applying three flows (data reduction, data presentation, and conclusion drawing). Data
validation technique using triangulation technique. The results of this study show that
there are intrinsic elements of poetry, namely 1) the theme of advice and religion, 2) has
apostrophe, repetition, personification, parallelism, and metaphor, 3) has connotative
diction that describes thoughts & feelings, 4) has free rhyme, 5) has a mandate, 6) has a
first person point of view, and 7) there is typography. The conclusion related to this
research is that there are seven intrinsic elements in the Manusia Ciptaan Paling Sempurna
Creation by Deva Pendhi Pradana.

Keywords — Poetry, Intrinsic Elements, Manusia Ciptaan Paling Sempurna

PENDAHULUAN

Puisi merupakan sebuah karya sastra dari penyair yang menghasilkan gagasan
yang tercipta dari bahasa yang berbobot, singkat, irama yang selaras, dan kata-kata
kiasan (Rahayu & Kurniawan, 2021). Puisi adalah suatu ekspresi yang
memanifestasikan kebahasaan secara intensif (Permana & Indihadi, 2018). Puisi
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adalah sebuah ungkapan perasaan dan pikiran seorang penyair dari pengalaman
hidup yang ditulis dengan bentuk berimajinasi (Wulansari, 2017).

Puisi memiliki dua jenis yaitu puisi lama dan puisi baru, puisi lama disebut juga
sebagai puisi rakyat merupakan kesusastraan seorang rakyat dengan bentuk yang
sudah ditentukan, yang terjadi pada beberapa baris kalimat dengan mengacu pada
panjang dan pendek suatu suku kata, mantra, dan irama (Tanduk & Dewi, 2024). Puisi
lama terbangun dari gurindam, mantra, syair, pantun, seloka, talibun, dan karmina
(Srinita dkk., 2024). Puisi lama sangat erat berhubungan dengan nilai-nilai sosial,
budaya, agama, dan media pendidikan yang berbeda dengan puisi baru (Suhita,
2017).

Puisi baru merupakan puisi yang datang diwaktu masyarakat baru sesudah dari
puisi yang lama (Putri dkk., 2023). Puisi baru terdiri dari balada, epigram, elegi, ode,
himne, satire, dan romansa (Thamimi dkk., 2021). Puisi baru termasuk pada puisi
yang sangat bebas atau jauh dari sebuah aturan (Isabella dkk., 2023).

Puisi terdapat unsur pembangun yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik
(Lestari dkk., 2023). Unsur batin atau unsur intrinsik terdiri dari tema, perasaan, sikap
atau nada dalam membaca seorang penyair, dan sebuah amanat (Karolina, 2023).
Dalam unsur intrinsik ada suatu diksi, majas, imaji, rima, bunyi, amanat, ritme, tema
(Puteri dkk., 2023), nada, rasa, gaya bahasa, tipografi, dan kata konkret berbeda
dengan unsur ekstrinsik (Pasaribu dkk., 2024).

Unsur ekstrinsik atau unsur lahir sangat dibutuhkan seorang penulis dalam
menyimpulkan arti dan makna yang terkandung dalam puisi yang diterima oleh
pembaca (Muttalib dkk., 2020). Unsur ekstrinsik terdapat unsur nilai, biografi,
kemasyarakatan (Yanuar, 2024), pendidikan atau didaktis, sosial, ketuhanan, dan
kebangsaan (Puteri dkk., 2023). Contoh puisi Karya Deva Pendhi Pradana dengan
judul Manusia Ciptaan Paling Sempurna.

Manusia Ciptaan
Paling Sempurna

karya Deva Pendhi Pradana

Wahai manusialan&aln_ [ah enEkau Iuia bersxukur
Atas apa yang kau Miliki Karéna sesunggufinya Allah
telah menciptakanmu dalam bentuk yang sempurn
Wahal manusia Janianlah.engkau lalai hfdup dunia
Perbanyaklah herbuat kebaikan Ja%an engkau tertipu

i

i
k

oot g e heril et e
Wakﬁal manusi usuﬁWﬁe ahw
Gunakanih sebaik munghndan angan enghau Funakan Unfuk eburukan
Karena segala perbuatan buruk pasti ada halasannya
Jangan sampai engkau menyesa

Sehab hari pembalasan dan kiamat itu ada

Secara garis besar puisi di atas menceritakan tentang manusia yang diciptakan
sempurna, jangan terlena dengan kehidupan di dunia, tetapi perbanyak bekal di
akhirat, dan apapun yang manusia perbuat pasti mendapatkan balasan. Hal ini telah
diperkuat dengan hasil wawancara. Puisi di atas terilhami dari Q.S. At-tin ayat 4-8.
Pada puisi di atas ditemukan salah satu seni cetak, yaitu tipografi yang dikonsep
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dalam sebuah bentuk secangkir kopi. Berdasarkan hasil wawancara serta observasi
awal pada puisi di atas. Maka, puisi ini layak untuk dikaji unsur-unsur intrinsik
pembangun puisi.

METODE PENELITIAN

Jenis metode pada penelitian ini yaitu menggunakan bentuk penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian yang berfokus pada
beberapa informan atau responden dalam kepentingan wawancara yang mendalam
(Debrofoni & Fuentes dalam Firmansyah & Masrun, 2021). Jenis penelitian kualitatif
ini adalah proses awal dari penelitian. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif
karena tidak berkaitan dengan angka, sifat dari penelitian kualitatif ini tidak bisa
diukur tetapi mampu dibedakan (Noor dalam Edowai dkk., 2019). Sumber data dari
penelitian ini adalah menggunakan data dengan bentuk kata, frasa, dan klausa yang
menjadi komponen dasar dalam analisis penelitian kualitatif yang menuntut peneliti
memahami dan menggali fenomena yang mendalam yang bersumber dari puisi yang
berjudul Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi Pradana.

Penelitian ini menggunakan metode simak, catat, dan libat dalam
mengumpulkan data. Pengumpulan data adalah instruksi dalam proses
pengumpulan bahan untuk penelitian (Herdayati & Syahrial dalam Nurfauziyah
dkk., 2023). Teknik simak adalah teknik dengan menekankan dalam mencari data
melalui proses menyimak dari pemakaian suatu bahasa (Mahsun dalam Nisa, 2018).
Teknik catat merupakan teknik mengumpulkan data melalui proses mencatat, untuk
mengetahui beberapa teks yang menggeser makna dari penerjemah dengan cara
mencatat bagian dari data tersebut (Firmansyah dkk., 2024). Teknik libat adalah
teknik yang melibatkan peneliti dalam proses wawancara yang menjadi pokok
penelitian yang dibutuhkan pada sumber data (Sumaryanti dkk., 2024). Pada tahap
ini, teknik simak dilakukan seperti membaca dan mendengarkan puisi dengan
seksama yaitu bertujuan untuk memahami makna yang telah diutarakan penyair,
setelah disimak maka dilanjutkan dengan teknik catat dengan mengambil hal-hal
yang sesuai dengan unsur-unsur pembangunan puisi, terakhir dilanjut dengan teknik
libat yang menekan peneliti untuk terjun langsung dilapangan dengan cara
melakukan kegiatan wawancara kepada penyair mengenai latar belakang serta
unsur-unsur intrinsik yang terkandung pada puisi itu, yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yang lengkap.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan konten analisis model
analisis dari Milles dan Hubberman yang memiliki tiga alur yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut uraian terkait ketiga model
analisis dari Milles & Hubberman.

1) Reduksi Data
Alur pertama yaitu reduksi data merupakan proses penyederhanaan data
mentah yang diperoleh dari penelitian untuk membuat data lebih mudah
dipahami oleh peneliti yang tertulis pada lapangan (Rijali dalam Saadah dkk.,
2022). Pada penelitian ini, peneliti mengarahkan, menajamkan, menggolongkan,
dan membuang bentuk frasa ataupun klausa yang bukan berhubungan pada
unsur intrinsik pada puisi.
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2) Penyajian Data
Alur kedua yaitu penyajian data merupakan teknik yang dilakukan untuk
memahami, mengkomunikasikan, dan mengeksplorasi data (Sari dkk., 2024). Pada
penelitian ini bertujuan untuk memahami sebuah data oleh peneliti, informasi
yang tidak penting dihilangkan dan difokuskan pada data yang penting.
3) Penarikan Kesimpulan
Pada alur ketiga yaitu penarikan kesimpulan adalah tahap untuk menafsirkan
suatu data pada penelitian yang didapatkan dengan menarik sebuah kesimpulan
(Putri dkk., 2021). Berdasarkan pada penelitian alur ketiga ini membantu peneliti
mengorganisasi dan merangkum data agar peneliti dapat memahami dan
menyimpulkan bahwa puisi yang berjudul Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya
Deva Pendhi Pradana memiliki unsur-unsur intrinsik puisi.

Penelitian ini menggunakan teknik validasi melalui data triangulasi. Triangulasi
adalah bentuk kepedulian dan pencegahan program data (Bachri dalam Susanto &
Jailani, 2023). Menurut Sugiyono dalam Kurniawan (2019), teknik triangulasi terdiri
dari triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. Triangulasi teknik
merupakan teknik yang dilakukan untuk memperoleh data yang bermacam-macam,
peneliti mampu berdiskusi secara mendalam kepada pokok data yang berkaitan
hingga mendapatkan kebenaran dan kepatian data (Mekarisce, 2020). Triangulasi
sumber adalah teknik yang dilakukan dalam menguji kebenaran sebuah data melalui
teknik melihat data yang diperoleh dari beberapa sumber (Yumnah dkk., 2023).
Triangulasi waktu adalah teknik untuk meneliti kebenaran dengan mengobservasi,
melakukan wawancara, dan teknik lain dengan situasi atau waktu yang berbeda-beda
(Pratiwi, 2017). Peneliti menggunakan dari sumber data, perspektif, dan metode
untuk mengkonfirmasi dan memverifikasi hasil penelitian. Tujuan triangulasi adalah
meningkatkan akurasi dan validitas dengan mengandalkan lebih dari satu sumber
atau perspektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi Pradana
mengandung unsur intrinsik puisi. Puisi adalah bukti interpretasi dari pengalaman
seorang penulis yang diubah dalam bentuk yang sangat terkesan (Rahayu &
Kurniawan, 2021). Unsur intrinsik puisi ini terdiri dari Tema, Gaya bahasa, Diksi,
Rima, Amanat, Sudut pandang, dan Tipografi yang dapat dibuktikan sebagai berikut.

1) Tema Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi Pradana

Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna mengandung tema nasihat dan religius.
Beberapa bait pada puisi memiliki tema nasihat dan adapun yang terdapat tema
religius. Hal ini dapat dibuktikan pada bait seperti berikut.

Wahai manusia jangan lah engkau lupa bersyukur (Pradana, 2024).

Bait ini menggambarkan bahwa manusia harus mengucapkan terima kasih dan
bersyukur atas segala nikmat-Nya, tentu dari bait ini pembaca dapat merasakan
betapa mereka harus menghargai apapun yang dimiliki, dan menciptakan kedamaian
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pada diri mereka. Selain itu terdapat juga kutipan yang menggambarkan tentang
nasihat. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Perbanyaklah berbuat kebaikan Jangan engkau tertipu (Pradana, 2024).
Oleh kenikmatan dunia yang bersifat sementara Agar kau bisa masuk ke syurga
(Pradana, 2024).

Bait ini menggambarkan betapa dahsyat tipu daya dunia yang jangan sampai
manusia terlena dan salah jalan dan dekatkan diri kepada Allah dan jauhi larangan-
Nya. Selain itu terdapat juga kutipan yang menggambarkan tentang religius. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut.

Wahai manusia Kau sudah di bekali akal oleh Allah (Pradana, 2024).

Bait ini menggambarkan bahwa Allah telah memberikan akal sehat kepada
manusia yang memiliki berbagai keistimewaan, tentu dari puisi ini pembaca dapat
menggunakan akal mereka untuk berbuat suatu kebaikan dan ketaqwaan. Selain itu
terdapat juga kutipan yang menjelaskan tentang nasihat. Hal ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Sebab hari pembalasan dan kiamat itu ada (Pradana, 2024).

Bait ini menggambarkan mengenai kebenaran dan pasti terjadi suatu hari nanti,
yaitu hari pembalasan atau hari kiamat. Manusia tidak mampu berbuat sesuatu jika
hari kiamat tiba selain membaca amal dan pahala selama didunia, tentu dengan
membaca bait ini pembaca mampu bertaubat dan sadar sehingga manusia tidak
semena-mena dan lebih rajin beribadah untuk mengumpulkan bekal di hari kiamat.

Secara keseluruhan puisi di atas terdapat pesan kepada manusia agar selalu
bersyukur atas nikmat-Nya. Menggunakan akal untuk perbuatan yang baik, tidak
mudah terlena oleh kenikmatan dunia yang tidak abadi, dan mengingatkan manusia
tentang hari kiamat atau hari pembalasan. Semua tema yang terkandung pada puisi
ini dilandasi pada moralitas dan pada ajaran agama yang menuangkan arti kesadaran
spiritual dan kebaikan.

Menurut Astini dkk. (2019) tema merupakan sebuah wadah atau alat untuk
menggambarkan semua konsep secara lengkap & utuh. Menurut Situmorang dkk.
(2021) tema nasihat adalah sebuah ungkapan kepedulian yang tak ternilai. Menurut
Ramadhanti dan Sumantri (2019) tema religius adalah bentuk upaya untuk
mengingatkan pembaca mengenai hal-hal yang baik dan positif dengan
memperbanyak kebaikan, serta meninggalkan hal-hal yang buruk. Berdasarkan
penjelasan di atas bahwa tema adalah alat untuk menyampaikan ide-ide secara
keseluruhan, tema nasihat mendorong kepedulian, dan tema religius mendorong
untuk melakukan hal-hal baik dan menahan diri dari hal-hal buruk.
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2) Gaya Bahasa Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi
Pradana

Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna memiliki sebuah Gaya bahasa. Tertera
terdapat Lima Gaya bahasa atau majas, yaitu apostrof, repetisi, personifikasi,
paralelisme, dan metafora. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, majas apostrof di dalam pusi Manusia Ciptaan Paling Sempurna dapat
dibuktikan seperti berikut.

Wahai manusia jangan lah engkau lupa bersyukur (Pradana, 2024).

Kutipan di atas termasuk kedalam Gaya bahasa apostrof. Terbukti pada kata
“wahai” terdapat pada beberapa bait yang memfokuskan manusia yang seolah-olah
hadir dan mendengarkan semua nasihat itu. Menurut Khoirina (2021) majas apostrof
merupakan Gaya bahasa dengan bentuk pengalihan pada amanat yang tertuju pada
yang hadir ataupun tidak.

Kedua, majas repetisi di dalam pusi Manusia Ciptaan Paling Sempurna dapat
dibuktikan seperti berikut.

Wahai manusia ...... wahai manusia (Pradana, 2024).

Majas yang terkandung, yaitu repetisi. Majas ini terdapat di beberapa bait yang
bertujuan untuk menegaskan pesan & nasihat. Menurut Putri (2023) repetisi
merupakan kelompok Gaya bahasa perulangan apabila dilihat dari bentuk teks.

Ketiga, majas personifikasi di dalam pusi Manusia Ciptaan Paling Sempurna dapat
dibuktikan seperti berikut.

Jangan engkau tertipu oleh kenikmatan dunia (Pradana, 2024).

Pada bait ini mengandung Gaya bahasa yaitu personifikasi. Menjelaskan seolah-
olah mengandung sifat yang menipu. Menurut Imanniarti & Karina (2023) majas
personifikasi merupakan Gaya bahasa dengan mengungkapkan sebuah benda yang
mati seolah-olah sebagai makhluk yang bernyawa.

Keempat, majas paralelisme di dalam pusi Manusia Ciptaan Paling Sempurna dapat
dibuktikan seperti berikut.

Wahai manusia jangan lah engkau lupa bersyukur (Pradana, 2024).
Wahai manusia Janganlah engkau lalai hidup didunia (Pradana, 2024).

Termasuk pada Gaya bahasa paralelisme. Pada frasa ini ada kemiripan pada
beberapa bait dalam struktur kalimat, dengan memiliki irama dan kesetaraan pada
penyampaian pesan. Menurut Sari & Rasyid (2022) majas paralelisme adalah Gaya
bahasa dengan mengulang suatu kata dengan tujuan penegasan.

Kelima, majas metafora di dalam pusi Manusia Ciptaan Paling Sempurna dapat
dibuktikan seperti berikut.

Kenikmatan dunia (Pradana, 2024).
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Pada bait ini termasuk pada Gaya bahasa metafora Pada frasa ini
menggambarkan mengenai hal-hal yang memiliki sifat sementara dan tidak kekal.
Menurut Wulandari dkk. (2024) majas metafora adalah jenis Gaya bahasa yang
menilai secara tidak spontan untuk penyair. Berdasarkan penjelasan diatas terdapat
Lima Gaya bahasa pada puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna.

Menurut Mirza & Dita (2022) Gaya bahasa adalah menggunakan bahasa kiasan
untuk memperbanyak dan meningkatkan efek dengan cara memperkenalkan hingga
membandingkan sebuah benda dengan hal berbeda yang bersifat lebih umum.
Menurut Kasmi (2020) majas adalah Gaya bahasa yang digunakan dalam
menggabungkan sesuatu. Menurut Anggraini dkk. (2019) majas merupakan alat
menunjukkan diri pada bahasa. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa Gaya bahasa
adalah memahami atau membandingkan dua hal untuk menyampaikan ide atau
emosi dengan lebih kuat.

3) Diksi Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi Pradana

Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna memuat diksi konotatif. Menggambarkan
suatu pikiran ataupun perasaan yang disampaikan oleh penulis. Pilihan diksi yang
ditemukan pada puisi ini seperti kata ‘bersyukur’, ‘sempurna’, ‘lalai’, ‘kenikmatan
dunia’, ‘syurga’, “akal’, ’keburukan’, dan “hari pembalasan’. Hal ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Bersyukur (Pradana, 2024).

Pada kata ini bermakna berterima kasih serta menghargai segala nikmat yang
diberikan oleh Allah. Pada pilihan kata ini menggambarkan betapa pentingnya
bersyukur menjadi sebuah kewajiban. Selain itu terdapat juga diksi ‘sempurna’ yang
dapat dijelaskan sebagai berikut.

Sempurna (Pradana, 2024).

Pada diksi ini bermakna manusia sebagai ciptaan Tuhan yang sempurna. Kata-
kata ini menunjukkan bahwa manusia memiliki semua potensi dan keistimewaannya
saat diciptakan. Selain itu terdapat juga diksi ‘lalai’ yang dapat dijelaskan sebagai
berikut.

Lalai (Pradana, 2024).

Pada kata ini menggambarkan keadaan di mana seseorang tidak menyadari atau
tidak memperhatikan sesuatu yang penting. Dalam hal ini, lalai berarti kurang
memperhatikan pentingnya kebaikan dan akhirat. Selain itu terdapat juga diksi
‘kenikmatan dunia’ yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Kenikmatan dunia (Pradana, 2024).

Pada diksi diatas menekankan tentang kesenangan atau kebahagiaan yang tidak
permanen dan material. Diksi ini digunakan untuk mengingatkan pembaca bahwa
hal-hal duniawi yang sementara tidak merupakan sumber kebahagiaan yang
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sebenarnya. Selain itu terdapat juga diksi ‘syurga’ yang dapat dijelaskan sebagai
berikut.

Syurga (Pradana, 2024).

Pada kata ini adalah sebuah istilah dalam agama Islam yang merujuk pada
tempat kebahagiaan abadi di akhirat bagi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh. Pilihan kata ini mendorong orang untuk berbuat baik agar pembaca mendapat
balasan yang baik di dunia akhirat. Selain itu terdapat juga diksi ‘akal’ yang dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Akal (Pradana, 2024).

Pada kata ini merujuk pada kapasitas untuk berpikir dan memahami yang
diberikan kepada manusia oleh Allah. Kata ini menekankan betapa pentingnya
menggunakan pikiran dan kecerdasan dengan benar dan baik. Selain itu terdapat juga
diksi ‘keburukan’ yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Keburukan (Pradana, 2024).

Pada diksi ini yaitu tentang semua jenis tindakan yang tidak etis atau berbahaya.
Kata ini digunakan untuk memperingatkan orang agar tidak melakukan hal-hal yang
buruk karena akan ada akibatnya. Selain itu terdapat juga diksi ‘hari pembalasan’
yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Hari pembalasan (Pradana, 2024).

Pada diksi ini merujuk pada hari kiamat, juga dikenal sebagai hari akhirat,
dimana semua orang akan diadili berdasarkan apa yang mereka lakukan selama
hidup di dunia ini. Kata-kata ini menekankan pentingnya hidup dengan baik dan
keyakinan bahwa ada kehidupan setelah kematian. Kata-kata yang telah dipilih yaitu
untuk menyampaikan sebuah pesan religius & moral yang kuat.

Menurut Fajriani dkk. (2020) diksi merupakan bahasa yang digunakan
seseorang dalam sebuah alat komunikasi dengan mengimplementasikan kata yang
sesuai dan tepat. Menurut Damayanti dkk. (2024) konotatif merupakan sebuah makna
dari sekelompok kata yang berasal dari pikiran atau perasaan yang timbul oleh
penulis atau pendengar. Berdasarkan penjelasan dari beberapa diksi konotatif pada
puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna ini bahwa diksi ini menggunakan bahasa
religius yang bertujuan untuk memberikan nasihat dan pengingat kepada manusia
agar mereka selalu ingat kepada Allah, bersyukur, dan berbuat baik sepanjang hidup
mereka di dunia ini.

4) Rima Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi Pradana
Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna mengandung rima bebas. Puisi ini

ditemukan rima dengan pola persamaan bunyi yang terdapat di akhir setiap baris.
Berikut adalah analisis rima bebas pada puisi diatas.
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Pola rima pada analisis puisi di atas yaitu a-b-c-c-d-c-b-e-f-g-f. Pada baris
pertama (a) berima pada dirinya sendiri, baris kedua dan ketujuh (b) berima pada
sesama mereka, baris ketiga, keempat, dan keenam (c) berima pada sejenis mereka,
baris kelima (d) berima dengan dirinya sendiri, baris kedelapan (e) berima pada
dirinya sendiri, baris kesembilan dan kesebelas (f) berima dengan dirinya sendiri, dan
baris kesepuluh (g) berima pada dirinya sendiri.

Rima pada puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna ini memiliki pola bervariasi.
Sebagian bunyi baris akhir berbunyi yang tidak berulang dengan benar, yang
menggambarkan bahwa puisi ini tidak beraturan atau lebih bebas pada struktur rima
ini. Tetapi, terdapat rima yang berulang misal kata “Allah” ada di baris kedua dan
ketujuh, ataupun ‘sempurna’, ‘dunia’, & ‘syurga’ yang memiliki kemiripan bunyi
akhir yang sama.

Menurut Fransori (2017) rima merupakan pengulangan sebuah bunyi dalam
puisi. Berikut adalah analisis rima puisi diatas. Menurut Hermintoyo (2018) rima
adalah pengulangan sebuah bunyi yang berselang. Menurut Kuswandi dan Putri
(2021) rima bebas merupakan bunyi yang tidak beraturan dan tidak terikat.
Berdasarkan pemaparan di atas puisi ini menyampaikan pesan moral penting kepada
pembacanya dengan baik, meskipun memiliki pola rima yang tidak konsisten.

5) Amanat Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi Pradana

Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna memiliki makna yang bermanfaat dan
berguna untuk pembaca atau pendengar. Pesan dari puisi diatas adalah bahwa Allah
telah menciptakan manusia dengan begitu sempurna, dan manusia diwajibkan untuk
selalu bersyukur dan jangan pernah lalai di dunia karena dunia tidak abadi. . Hal ini
dapat dibuktikan pada bait seperti berikut.

Bersyukur atas apa yang kau miliki (Pradana, 2024).

Pada bait ini yaitu bersyukur pada Allah. Manusia wajib untuk bersyukur pada
apapun yang dimiliki karena Allah sudah menciptakan manusia dengan bentuk
sesempurna mungkin. Selain itu terdapat juga kutipan pembuktian makna yang
dapat dijelaskan sebagai berikut.

Janganlah engkau lalai hidup didunia (Pradana, 2024).

Bait ini menekankan untuk menggunakan kesadaran pada kehidupan ini.
Manusia jangan sampai lalai akan kenikmatan semata yang ada di dunia dan mem
perbanyaklah berbuat kebaikan antar sesama manusia. Selain itu terdapat juga
kutipan pembuktian makna yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Jangan engkau tertipu oleh kenikmatan dunia (Pradana, 2024).

Pada bait ini menjelaskan agar tidak mudah tergoda dan tertipu dengan
kenikmatan duniawi yang hanya sementara, karena bertujuan agar masuk di
surganya Allah. Kenikmatan duniawi seperti harta, kekuasaan, dan kemewahan
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seringkali menggoda dan membuat orang lupa akan tujuan hidup yang lebih tinggi,
seperti kebahagiaan yang sebenarnya, moralitas, dan spiritualitas. Selain itu terdapat
juga kutipan pembuktian makna yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Kau sudah di bekali akal oleh Allah (Pradana, 2024).

Pada bait ini menggambarkan bahwa manusia mampu menggunakan akal
dengan kegiatan yang positif dan meninggalkan kegiatan yang negatif. Ketika
pembaca menjalani kehidupan, pesan ini mengingatkan pembaca untuk
menggunakan akal dengan sebaik-baiknya. Selain itu terdapat juga kutipan
pembuktian makna yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Sebab hari pembalasan dan kiamat itu ada (Pradana, 2024).

Pada bait ini menyadarkan manusia akan adanya hari pembalasan dan kiamat.
Setiap perbuatan manusia selama hidup terdapat catatan tersendiri. Maka setiap hal
yang manusia lakukan semua memiliki konsekuensi di hari akhir, sehingga manusia
harus senantiasa di jalan Allah dan menjauhi larangan Allah agar tidak menyesal di
masa depan.

Menurut Dirman (2022) amanat adalah sebuah pesan yang diterima pembaca
atau pendengar setelah membaca sebuah puisi. Pada puisi di atas, menurut Hidayat
(2017) terdapat amanat mengenai bagaimana Allah telah menciptakan manusia
dengan sempurna dan diberikan kekuatan akal pikiran untuk menganalisa dan
menalar. Menurut Barus (2015) pada dasarnya arti kehidupan pada manusia adalah
bersyukur. Berdasarkan pemaparan amanat di atas yaitu tentang keagungan ciptaan
Allah, yang menciptakan manusia dengan sempurna dan memberi mereka akal untuk
berpikir, serta betapa pentingnya untuk bersyukur atas kehidupan yang diberikan
kepada kita.

6) Sudut pandang Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi
Pradana

Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna menggunakan sudut pandang orang
pertama. Sudut pandang ini memakai cara penyampaian berbentuk nasihat melalui
seorang penyair pada pembaca maupun pendengar dengan panggilan ‘wahai
manusia’. Berikut bukti yang terdapat pada puisi di atas mengenai sudut pandang.

Manusia (Pradana, 2024).

Penyair berperan sebagai penasihat, penyair menggunakan kata yang langsung
diarahkan kepada ‘manusia’ yang menggambarkan bahwa dia terdapat di bagian luar
dari cerita, dalam pemberian peringatan atau nasihat. Penyair juga menggunakan
sebuah nada yang peduli dan bijaksana. Tujuan penyair tentu mengingatkan pembaca
tentang pentingnya bersyukur serta memiliki kehidupan yang baik dijalan Allah.
Selain itu terdapat juga kutipan mengenai sudut pandang puisi ini yang dapat
dijelaskan sebagai berikut.
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Jangan lah engkau lupa (Pradana, 2024).
Perbanyaklah (Pradana, 2024).
Gunakanlah (Pradana, 2024).

Menggunakan pendekatan imperatif pada puisi di atas terdapat kata-kata
sebuah perintah yaitu ‘jangan lah engkau lupa’, ‘Perbanyaklah’, dan ‘Gunakanlah’.
Menggambarkan bahwa penyair berperan menjadi seseorang yang mempunyai
otoritas spiritual & moral. Melalui kata-kata ini pembaca atau pendengar diharapkan
dapat merenungkan serta memperbaiki sikap & sifat mereka.

Puisi ini juga mengandung perspektif dari agama, termuat perspektif dari nilai-
nilai agama Islam yang sangat kuat, melalui referensi kontan pada Allah, dengan
konsepsi syurga, dan dari pembalasan atau hari kiamat. Tujuan penyair adalah untuk
menyadarkan pembaca mengenai kehidupan duniawi yang harus dijalankan
menurut syariat dan ajaran agama Islam. Tujuan & Harapan penyair, tujuan dari
penyair adalah untuk membuat pembaca atau pendengar agar tidak gampang
tergoda pada kesenangan di dunia, karena nikmat dunia adalah sementara, dan
gunakan akal sehat pembaca untuk sebuah kebaikan. Penyair berharap agar pembaca
dapat sadar & berubah ke jalan yang baik dengan berorientasi pada akhirat yang
dijelaskan pada sudut pandang di atas.

Menurut Fauziah dkk. (2023) sudut pandang merupakan kemampuan
pengarang dalam menyampaikan pemikiran, dukungan, dan keinginan dalam
sebuah peristiwa. Menurut Hartati (2017) puisi di atas mengandung sudut pandang
orang pertama yaitu peran pencerita menjadi tokoh utama pada puisi. Menurut
Mandarwati dkk. (2024) sudut pandang orang pertama pada puisi di atas karena
penyair seolah-olah terlibat pada cerita yang ditulis dan menggambarkan kesadaran
diri penyair sendiri. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa sudut pandang puisi
menggunakan sudut pandang orang pertama, yang berarti bahwa penyair atau
pengarang menjadi tokoh utama dan berbicara tentang pikiran dan pengalaman
mereka sendiri melalui tokoh tersebut.

7) Tipografi Puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi Pradana

Pada puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna di atas terdapat tipografi yang
berbentuk secangkir kopi. Penyair membuat puisi diatas dengan gambar secangkir
kopi karena penyair pada waktu membuat puisi berada di kedai kopi. Melalui kondisi
ini penyair terinspirasi sehingga terciptalah tipografi secangkir kopi ini.

Filosofi dari secangkir kopi tidak berkaitan dengan tema puisi, semua karena
kedai kopi. Pada bagian judul puisi penyair menggunakan font yaitu sans-serif dan
di bold atau tebal. Memiliki ukuran besar sehingga menjadi ikon yang sangat
menonjol dalam halaman, judul oleh penyair ditempatkan pada pusat dalam
halaman.

Penyair menulis Nama penulis menggunakan font sans-serif yang di bold atau
tebal dengan ukuran yang sedikit kecil dengan judul, namun masih jelas untuk
dilihat. Penyair menempatkan Nama penulis dibawah judul yang berjarak dibawah
judul. Isi dari puisi memakai font sans-serif yang tebal (bold) dengan ukuran yang
lebih kecil daripada judul maupun Nama penulis, penataan penyair membentuk
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suatu tanda kutip besar (“), penyair menempatkan isi puisi dengan mengikuti garis
besar pada tanda kutip, dimulai dari atas dan selanjutnya dari bawah dengan
mengikuti tipografi yang berbentuk secangkir kopi.

Terdapat teks yang dibuat tebal oleh penyair sebagai kalimat penekanan dan
memperjelas yaitu “Wahai manusia Kau sudah di bekali akal oleh Allah” dan ‘Jangan
sampai engkau menyesal’. Bait ini menggunakan ukuran font yang tebal agar menarik
atensi dari pembaca maupun pendengar melalui bagian yang penting pada puisi.
Pada puisi diatas terdapat elemen bebas di samping kanan puisi yang dibuat oleh
penyair agar lebih menggambarkan dan menegaskan gambar secangkir kopi yang
sempurna.

Menurut Doyin (2014) tipografi merupakan sebuah bentuk secara fisik dari
puisi. Menurut Rahman dkk. (2018) tipografi adalah suatu bentuk visualisasi melalui
ide yang tertuliskan. Menurut Razi (2023) pada tipografi di atas yaitu sebuah cangkir
kopi yang bermakna bagaimana manusia mempunyai waktu jangka panjang ataupun
pendek yang dapat disamakan dengan kehidupan ini yang sementara dan tidak
abadi. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tipografi adalah seni visual yang
menggabungkan teks dalam format yang menarik dan bermakna, serta pada sebuah
cangkir kopi menggambarkan kehidupan sementara.

SIMPULAN

Unsur intrinsik pada puisi Manusia Ciptaan Paling Sempurna Karya Deva Pendhi
Pradana mencakup 1) bertema nasihat dan religius, 2) memiliki gaya bahasa apostrof,
majas repetisi, majas personifikasi, majas paralelisme, dan majas metafora, 3)
mengunakan diksi konotatif yang menggambarkan pikiran dan perasaan, 4)
menggunakan rima bebas, 5) mengandung amanat bahwa manusia sebagai ciptaan
yang sempurna, tentang arti bersyukur dan berbuat kebaikan, 6) menggunakan sudut
pandang orang pertama, dan 7) puisi ini memiliki tipografi dalam bentuk sebuah
cangkir.
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